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ABSTRAK 

Pentingnya pembelajaran bahasa Inggris bermuatan nilai pendidikan karakter 

melatarbelakangi studi ini untuk menginvestigasi konsep multimedia interaktif pada 

penyajian materi, khususnya, kosakata yang dinilai strategis diajarkan pada siswa sekolah 

dasar. Melalui studi pustaka, studi ini mengidentifikasi sebaran materi kosakata dari teks 

cerita berjudul ‘Kiki dan Kiku’ atas pertimbangan bahwa cerita tersebut bermuatan nilai 

pendidikan karakter yang sejalan dengan kurikulum 2013, memiliki kumpulan kosakata 

yang familiar, dan merupakan teks singkat yang mudah dipahami. Penyajian materi yang 

mengacu pada konsep multimedia interaktif melibatkan komponen audio untuk pelafalan 

kosakata, teks untuk menampilkan uraian cerita beserta materi kosakata, dan gambar yang 

mewakili makna kosakata. Disimpulkan bahwa studi ini dapat menjadi referensi atau 

rekomendasi konsep pembelajaran kosakata bahasa Inggris bermuatan nilai pendidikan 

karakter melalui pemanfaatan multimedia interaktif. 

 

Kata Kunci: Kosakata, Multimedia Interaktif, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar 

 

 

ABSTRACT 

The importance of learning English with character education value is the background of 

this study to investigate the interactive multimedia concept in the presentation of material, 

in particular, strategically assessed vocabulary taught to elementary school students. 

Through literature research, this study identify the distribution of vocabulary material from 

the story entitled 'Kiki dan Kiku' on the consideration that the story contains character 

education values that are in line with the 2013 curriculum, has a collection of familiar 

vocabulary, and is a short text that is easy to understand. Presentation of material that 

refers to interactive multimedia concepts involves audio components for pronunciation of 

vocabulary, text to display story descriptions along with vocabulary material, and images 

that represent the meaning of vocabulary. It is concluded that this study can be a reference 

or recommendation for the concept of learning English vocabulary with the value of 

character education through the use of interactive multimedia. 

 

Keywords: Character Education, Elementary School, Interactive Multimedia, Vocabulary
 

 

 



   
P-ISSN 2355-3766  Jurnal PENA 
E-ISSN 2722-7685  Volume (9)|Nomor (1)| (22) 

Copyright© 2022 LKIM-PENA 
http://journal.unismuh.ac.id/index.php/pena 

 
 

PENDAHULUAN 

Karakteristik kurikulum 2013 

mengedepankan integrasi nilai 

pendidikan karakter ke dalam muatan 

materi pembelajaran. Hal ini diatur 

dalam program Penguatan Pendidikan 

Karakter berdasarkan Permendikbud 

No. 20 Tahun 2018 yang merupakan 

penerapan nilai-nilai Pancasila yakni 

perwujudan dari lima nilai utama yang 

saling berkaitan yaitu religiusitas, 

nasionalisme, kemandirian, gotong 

royong, dan integritas yang 

terintegrasi khususnya pada jenjang 

sekolah dasar, kurikulum 2013 tidak 

mengatur pemetaan kompetensi inti 

dan kompetensi dasar pada 

pembelajaran bahasa Inggris sehingga 

tidak ada acuan buku pelajaran yang 

menyajikan materi pembelajaran 

bermuatan nilai pendidikan karakter 

yang diterbitkan secara terpusat oleh 

Kementerian Pendidikan karena 

bahasa Inggris bukan sebagai mata 

pelajaran wajib.  

Pembelajaran bahasa Inggris 

sudah tidak menjadi bagian dari mata 

pelajaran wajib pada jenjang sekolah 

dasar, melainkan menjadi kegiatan 

ekstrakurikuler tidak wajib atau 

pilihan dan diimplementasikan dalam 

Muatan Lokal sehingga penyediaan 

bahan ajar dan pembelajaran bahasa 

Inggris jenjang sekolah dasar diatur 

dan diimplementasikan secara mandiri 

oleh sekolah dan guru, tetapi 

memberikan tantangan yang tidak 

mudah karena tidak seperti mata 

pelajaran wajib dalam model tematik 

yang memiliki pemetaan kompetensi 

dalam acuan buku pelajaran sehingga 

penyajian materinya sudah terintegrasi 

nilai pendidikan karakter yang 

tentunya membantu guru untuk 

menyediakan dan mengkreasikan 

bahan ajar, pembelajaran bahasa 

Inggris membuat guru harus memiliki 

peran yang optimal untuk 

menyediakan bahan ajar yang 

membantu siswa dalam penguasaan 

materi atau menciptakan pembelajaran 

yang efektif sekaligus memperkuat 

karakter siswa. Namun, umumnya 

peran guru mengenai hal tersebut 

masih kurang berdasarkan hambatan-

hambatan seperti pada penelitian 

terdahulu yakni kurang optimalnya 

peran guru pada pengembangan bahan 

ajar karena dari segi anggaran lebih 

diutamakan untuk pengembangan 

mata pelajaran wajib, pemahaman 

yang terbatas sekaligus kurang 

meratanya bimbingan teknis, kurang 
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lengkapnya buku pedoman dan tidak 

ada contoh penyajian materinya, acuan 

buku teks sulit didapatkan, dan 

penyediaannya hanya terbatas pada 

media gambar yang kurang efektif 

(Azizah & Surya, 2017). 

Dari persoalan yang ada, 

diperlukan suatu upaya untuk 

mendukung dan menyediakan 

pembelajaran yang terintegrasi muatan 

nilai pendidikan karakter yang sejalan 

dengan arah dan kebijakan kurikulum 

2013 khususnya pada materi kosakata 

bahasa Inggris untuk memenuhi 

kebutuhan penyediaan bahan ajar yang 

efektif, menarik, dan sesuai. Upaya 

yang telah ada melalui penggunaan 

media cerita, flashcard, dan 

multimedia interaktif. Penelitian yang 

dilakukan oleh Widyahening & 

Rahayu (2021) menunjukkan bahwa 

penguasaan kosakata siswa SD kelas 

V mengalami peningkatan sekaligus 

memberikan motivasi belajar melalui 

pemanfaatan media cerita yang 

mengandung nilai pendidikan 

karakter. Upaya lainnya pada 

penelitian Bowo & Budiati (2019) 

yang merancang media berbasis 

flashcard (permainan kartu) dengan 

muatan Pancasila yakni dengan 

mengaitkan sila-sila dan nilai-nilai 

yang terdapat dalam Pancasila ke 

dalam pembelajaran kosakata bahasa 

Inggris untuk siswa SD. Dibutuhkan 

konsep pembelajaran yang merincikan 

dengan jelas muatan nilai pendidikan 

karakter dan bagaimana itu 

diintegrasikan ke dalam materi untuk 

memastikan penguasaan materi 

dengan penguatan nilai karakter pada 

siswa bisa seimbang sesuai arah dan 

kebijakan kurikulum 2013. 

Penyajian bahan ajar berbasis 

multimedia interaktif melibatkan lebih 

banyak komponen audio dan visual 

yang menarik bagi anak usia sekolah 

dasar dan lebih mudah dikustomisasi 

untuk penyesuaian materi sehingga 

memberikan pengalaman belajar-

mengajar yang lebih baik bagi guru 

dan siswa, daripada penggunaan bahan 

ajar cetak seperti teks bergambar yang 

bersifat konvensional dan tidak dapat 

dimasukkan elemen audio, video, dan 

animasi bergerak. Pembelajaran 

dengan bantuan bahan ajar berbasis 

multimedia interaktif memberikan 

nuansa baru dalam pembelajaran 

supaya menjadi lebih interaktif, 

efektif, efisien, menarik, mampu 

menumbuhkan motivasi belajar siswa 

(Rahmat, 2015). Hal ini menunjukkan 
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bahwa siswa SD sangat tertarik 

dengan konsep multimedia interaktif. 

Penelitian sebelumnya 

menawarkan solusi pada pembelajaran 

kosakata bahasa Inggris bermuatan 

nilai pendidikan karakter melalui 

pemanfaatan media konvensional 

berupa cerita dan permainan kartu. 

Namun, pengaplikasian teknologi 

dengan muatan nilai pendidikan 

karakter dalam pembelajaran 

diperlukan agar menggeser kejenuhan 

siswa yang biasa ditemui dalam 

pembelajaran konvensional mengingat 

anak usia SD tertarik pada bahan ajar 

berbasis multimedia interaktif. Oleh 

karena itu, muatan nilai pendidikan 

karakter dalam media cerita dan 

konsep permainan kartu perlu 

diaplikasikan ke dalam konsep 

multimedia interaktif sehingga studi 

ini mengadopsi konsep penelitian 

terdahulu menjadi solusi atas fokus 

permasalahan mengenai kebutuhan 

tentang pengaplikasian elemen 

multimedia dalam penyediaan bahan 

ajar, ketersediaan acuan atau referensi 

konsep materi bahasa Inggris 

bermuatan nilai pendidikan karakter, 

dan tantangan penyediaan bahan ajar 

yang menarik, efektif, dan sesuai bagi 

siswa sekolah dasar sehingga studi ini 

bertujuan untuk mencari literartur 

mengenai cerita bermuatan nilai 

pendidikan karakter yang sesuai bagi 

anak usia SD dan menganalisis muatan 

materi kosakata bahasa Inggris yang 

familiar bagi mereka kemudian 

memaparkan model penyajian 

materinya menggunakan konsep 

multimedia interaktif dari batasan 

definisi yang didapatkan. 

 

METODE 

Tulisan ini berlandaskan pada 

riset pustaka. Oleh karena itu, 

langkah-langkah studi ini sebagai 

berikut. 

1. Pengumpulan data terhadap 

literatur berdasarkan kombinasi 

kata kunci ‘kosakata’, ‘multimedia 

interaktif’, ‘nilai karakter’, dan 

‘sekolah dasar’ berdasarkan topik 

yang diusung yakni ‘konsep 

pembelajaran bahasa Inggris 

bermuatan nilai pendidikan 

karakter bagi siswa sekolah dasar 

menggunakan basis data pencarian 

Portal Garuda, Google Scholar, 

dan Google Book.  

2. Dari data yang terkumpul dan 

dikelompokkan tersebut, 

dilakukan crossreferencing  
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3. Tahap terakhir yakni peneliti 

membuat kesimpulan akhir dari 

referensi yang dikumpulkan dan 

memperoleh batasan definisi, 

referensi model penyajian materi 

dalam bentuk multimedia 

interaktif, dan rujukan materi 

kosakata yang sesuai. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Implementasi Pembelajaran 

Bahasa Inggris Kurikulum 2013 dan 

Prinsip Dasar Penguatan Nilai 

Pendidikan Karakter Permendikbud 

No. 81A Tahun 2013 tentang 

Implementasi Kurikulum 2013 

menjadikan mata pelajaran bahasa 

Inggris sudah bukan bagian dari mata 

pelajaran wajib pada jenjang sekolah 

dasar, tetapi tetap bisa dilaksanakan 

selama tidak bertentangan dengan arah 

dan kebijakan kurikulum 2013 atau 

disebut juga kurikulum berbasis 

karakter. 

Pelaksanaan pembelajaran 

bahasa Inggris khususnya melalui 

mata pelajaran wajib sekolah dasar 

mengintegrasikan muatan nilai 

karakter berdasarkan rumusan dalam 

Permendikbud No. 20 Tahun 2018 

merupakan penerapan nilai-nilai 

Pancasila yakni perwujudan dari lima 

nilai utama yang saling berkaitan yaitu 

religiusitas, nasionalisme, 

kemandirian, gotong royong, dan 

integritas yang kemudian dirincikan 

menjadi sebanyak 18 nilai karakter 

yakni nilai religius, jujur, toleran, 

disiplin, bekerja keras, kreatif, 

mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air, 

menghargai prestasi, komunikatif, 

cinta damai, gemar membaca, peduli 

lingkungan, peduli sosial, dan 

bertanggung jawab. Nilai-nilai 

karakter tersebut sudah diintegrasikan 

dengan materi pembelajaran dalam 

kurikulum 2013 yang dapat dilihat 

pada penyajian materi dalam acuan 

buku pelajaran tematik yang 

diterbitkan secara terpusat oleh 

Kementerian Pendidikan. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

implementasi pembelajaran bahasa 

Inggris yang sudah tidak diwajibkan 

atau bukan bagian dari mata pelajaran 

pada jenjang sekolah dasar nyatanya 

masih penting untuk 

diimplementasikan selama tidak 

bertentangan dengan arah dan 

kebijakan kurikulum berbasis karakter 

yang berarti muatan materi 

pembelajaran harus diintegrasikan 

dengan pendidikan karakter, bukan 

hanya sekedar menuntun siswa untuk 
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memahami materi karena mesti ada 

penguatan nilai karakter di dalamnya. 

Penelitian Widyahening & 

Rahayu (2021) menyiapkan materi 

kosakata bagi siswa sekolah dasar 

berdasarkan acuan materi kosakata 

yang ada dalam teks cerita rakyat atau 

materi kosakata diambil langsung dari 

teks cerita rakyat. 

Ada sebanyak empat indikator 

yang memiliki pengaruh besar dalam 

penguasaan bahasa inggris untuk anak 

usia dini sebagaimana dijelaskan oleh 

Cameron dalam Zulkifli (2014) yakni: 

Pengucapan (Pronunciation), 

pengucapan kosakata dalam bahasa 

Inggris berbeda dengan bahasa 

Indonesia sehingga siswa perlu 

memahami ini; Ejaan (Spelling), siswa 

perlu tahu suku kata yang membentuk 

kata; Perubahan Struktur Bahasa 

(Grammatical Change), perubahan 

struktur bahasa pada kata; dan Makna 

(Meaning), arti kata dalam bahasa ibu 

siswa yakni bahasa Indonesia. 

Indikator tersebut dapat diadaptasikan 

pada pembelajaran bahasa Inggris 

jenjang sekolah dasar. Khususnya 

pada materi kosakata sekolah dasar, 

terdapat empat cara untuk memahami 

kosakata berdasarkan penjelasan 

Brewster dalam Amalia (2018) yakni: 

Form berarti mempelajari dengan cara 

mendengarkan dan mengulangi; 

Pronunciation berarti cara 

pengucapan atau pelafalan; Word 

Meaning berarti mempelajari arti 

kosakata; dan Usage berarti 

mempelajari bagaimana penggunaan 

kosakata. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa 

keterlibatan elemen audio sangat 

penting untuk mendukung 

keberhasilan pembelajaran bahasa 

Inggris berdasarkan indikator yang 

ada, khususnya pada materi kosakata 

karena berkaitan dengan pelafalan 

yang benar mengingat bahasa Inggris 

memiliki bunyi yang berbeda dengan 

bahasa ibu yakni bahasa Indonesia 

terhadap bentuk tulisannya sehingga 

studi ini secara khusus menjadikan 

indikator tersebut sebagai 

pertimbangan dalam penentuan 

konsep pembelajaran bahasa Inggris 

dan pola penyajian pembelajaran 

kosakata dari Widyahening & Rahayu 

(2021) sebagai acuan. Khususnya pada 

indikator Perubahan Struktur Bahasa 

(Grammatical Change) dan 

penggunaan kosakata (Usage) dari 

kedua jenis indikator tersebut, studi ini 

tidak memasukkan indikator tersebut 

sesuai fokus studi ini yakni materi 
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pembelajaran kosakata bahasa Inggris 

sehingga tidak memerlukan indikator 

Grammatical Change dan Usage 

karena bukan pada konteks 

pembelajaran struktur kalimat atau 

tata bahasa dan penggunaan kosakata 

dalam konteks komunikasi. 

Konsep Pembelajaran Berbasis 

Multimedia Interaktif 

Multimedia terdiri dari 

berbagai jenis media untuk 

menyampakan pesan atau informasi 

kepada pengguna sesuai tujuan dan 

fungsinya. Terdapat beberapa 

komponen utama multimedia yang 

dirangkai dalam format digital yang 

disusun sedemikian rupa sehingga 

menarik dan memotivasi pengguna 

untuk belajar. Komponen-komponen 

tersebut adalah teks, gambar, audio, 

video, dan animasi. Satu komponen 

lagi bisa ditambahkan yaitu interaktif 

(kontrol pengguna dan umpan balik) 

sehingga multimedia bisa disebut 

sebagai Multimedia Interaktif 

(Gunawan dkk, 2015). 

Multimedia terdiri atas elemen-

elemen teks, gambar/foto, seni grafis, 

suara, animasi, dan elemen-elemen 

video yang dimanipulasi secara 

digital. Umumnya, dalam definisi 

tentang multimedia terdiri atas 

elemen-elemen teks, grafik, animasi, 

video, dan suara yang terintegrasi, 

serta konten yang dapat disusun dan 

dipresentasikan secara berbeda (Rusli 

dkk, 2017). Media pembelajaran 

berbasis multimedia memiliki banyak 

jenis di antaranya yakni multimedia 

interaktif. Multimedia interaktif 

berarti pengguna dapat mengontrol 

apa dan kapan elemen-elemen 

multimedia akan dikirimkan atau 

ditampilkan (Vaughan dalam Binanto, 

2010). Sedangkan menurut Tiarasari 

dkk (2018) multimedia interaktif 

adalah suatu tampilan multimedia 

menggunakan komputer yang 

mengintegrasikan beberapa macam 

media dan pengguna dapat belajar 

secara interaktif karena dilengkapi 

dengan alat pengontrol yang berfungsi 

sebagai penghubung dengan program 

agar pengguna dapat memilih apa 

yang dikehendaki. 

Pada dasarnya, anak usia jenjang 

pendidikan dasar dan pendidikan 

menengah menyukai penyajian materi 

melalui multimedia interaktif karena 

melibatkan komponen gambar atau 

foto, audio, teks, dan animasi yang 

melibatkan interaktifitas pengguna 

sehingga dianalisis mengenai target 

pengguna sasaran dilakukan agar 
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penyajian model atau pun konsep 

materi dapat disesuaikan. 

Konsep pembelajaran kosakata 

bahasa Inggris dengan mengaitkan 

nilai-nilai Pancasila dalam penelitian 

Bowo & Budiati (2019), penelitian 

tersebut memanfaatkan materi dalam 

mata pelajaran PKN yang 

diintegrasikan dengan materi kosakata 

bahasa Inggris, seperti sub materi PKN 

yakni ‘Kerukunan Umat Beragama’ 

yang dikaitkan dengan materi bahasa 

Inggris yaitu ‘Greeting’ kemudian 

integrasinya digambarkan dengan 

ilustrasi ‘berbagai pemeluk agama 

menyapa (greeting) dalam bahasa 

Inggris’ hal ini memberikan 

pemahaman kepada siswa mengenai 

materi greeting dalam bahasa Inggris 

sekaligus mendukung penguatan nilai 

karakter bagi siswa mengenai 

‘kerukunan umat beragama’ yang 

termasuk ke dalam poin toleransi 

berdasarkan acuan Penguatan 

Pendidikan Karakter yang berisi 

sebanyak 18 nilai karakter. Selain itu, 

dijelaskan pula makna dari kosakata 

terkait poin nilai karakter seperti 

mosque: masjid yang berada dalam 

rincian kosakata terkait nilai karakter 

religius. Penyajian materinya dalam 

flashcard berupa kartu yang kedua 

sisinya menampilkan teks dan gambar 

terkait materi kosakata yang 

terintegrasi nilai karakter, sisi pertama 

menampilkan gambar beserta 

kosakatanya dalam bahasa Inggris dan 

sisi kedua menampilkan makna 

kosakata tersebut dalam bahasa 

Indonesia berserta cara pelafalannya 

dalam bahasa Inggris.  

Berdasarkan analisis penyajian 

materi konsep media flashcard dan 

teks cerita dalam pembelajaran 

kosakata bahasa Inggris bagi siswa 

sekolah dasar dari penelitian Bowo & 

Budiati (2019) serta Widyahening & 

Rahayu (2021). Didapatkan pola 

yakni: 1) media flashcard, 

menampilkan gambar dan teks pada 

kedua sisi kartu memberikan 

pemahaman mengenai arti kosakata 

dan cara melafalkan; 2) teks cerita: 

identifikasi kosakata yang termuat 

dalam teks cerita digunakan sebagai 

materi kosakata bahasa Inggris. Pola 

tersebut digunakan dan diadaptasikan 

dalam studi ini untuk menyusun 

konsep pembelajaran. Hasil analisis 

konsep pembelajaran kosakata bahasa 

Inggris bermuatan nilai pendidikan 

karakter dalam studi ini mengacu pada 

cerita ‘Kiki dan Kiku’. Studi ini 

mengidentifikasi materi kosakata 
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berfokus pada kata benda dari cerita 

‘Kiki dan Kiku’ yang disusun pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Materi Kosakata 

(Kata Benda) dalam Cerita ‘Kiki 

dan Kiku’ 

Kosakata (Kelas Kata: Kata Benda) 

Matahari: Sun Cacing: Worm 

Pohon: Tree Burung: Bird 

Ayam: Chicken Mata: Eye 

Tampilan Penyajian Materi Teks 

Cerita dalam Multimedia Interaktif 

digambarkan sebagaimana pada 

Gambar 1 sebagai bagian cerita, 

terdapat tombol dengan simbol tanda 

panah pada bagian kanan bawah dan 

kiri bawah yang berfungsi agar 

tampilan cerita dapat berpindah ke 

bagian lainnya (untuk melanjutkan 

cerita). Tombol berwarna hijau tua 

dengan tulisan ‘pohon’ merupakan 

penanda kosakata yang jika diklik, 

maka akan menampilkan fitur e-

flashcard. Berbeda dengan flashcard 

(paper), e-flashcard digunakan secara 

digital yang melibatkan komponen 

multimedia yakni visual, verbal, and 

audio, sementara paper flashcards 

hanya terbatas pada visual dan verbal. 

Hal ini sebagaimana diungkapkan 

dalam penelitian Li & Tong (2018) 

bahwa hasil belajar menggunakan e-

flashcard lebih baik, daripada 

flashcard karena siswa dapat secara 

mandiri mempraktikkan pelafalan 

berdasarkan audio kosakata, pengajar 

dapat mengombinasikan elemen audio 

dan video untuk menggambarkan 

kata-kata yang abstrak, dan dapat 

mendampingi siswa untuk menghafal 

atau mempelajari kosakata. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Tirtayani 

dkk (2017) yang mengungkapkan 

bahwa keefektivan e-flashcard 

dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

elemen visual yang didukung oleh 

audio  untuk pelafalan, visual and 

audio mendukung untuk mengenali 

kosakata. 

 

Gambar 1. Contoh Penyajian Materi Teks Cerita 

(Sumber: Dokumen Pribadi Penulis)
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Tampilan Fitur e-flashcard 

(tampilan setelah mengklik tombol 

kosakata pada bagian cerita) 

digambarkan sebagaimana pada 

gambar 2 merupakan tampilan awal e-

flashcard yang menampilkan gambar 

mewakili makna kosakata dari bagian 

cerita.  

 

Gambar 2. Ilustrasi Fitur E-

Flashcard pada Penyajian Materi 

(Sumber: Dokumen Pribadi 

Penulis) 

Gambar 3 merupakan tampilan 

e-flashcard setelah mengklik tampilan 

awalnya, terdapat tombol dengan 

simbol audio berwarna biru yang jika 

diklik, maka akan mengeluarkan suara 

pelafalan terkait kosakata bahasa 

Inggris. Tombol berwarna hijau 

dengan tanda silang berarti jika diklik, 

maka fitur e-flashcard akan tertutup 

dan kembali ke bagian cerita. 

Studi ini melakukan perumusan materi 

kosakata mengacu pada penelitian 

Khilmi dkk (2020) yang menganalisis 

cerita berjudul ‘Kiki dan Kiku’ dan 

menemukan bahwa cerita tersebut 

memuat nilai-nilai karakter yaitu 

disiplin, kerja keras, rasa ingin tau, 

peduli sosial, dan tanggung jawab. 

Mendukung hasil penelitian tersebut, 

Manganguwi dkk (2020) menyatakan 

dalam penelitiannya bahwa cerita 

‘Kiki dan Kiku’ memiliki kalimat atau 

dialog yang paling banyak dalam 

cerita dongeng dari kelima nilai 

karakter yaitu nilai karakter kerja 

keras, rasa ingin tahu, komunikatif, 

cinta damai, dan peduli sosial. Cerita 

‘Kiki dan Kiku’ dimuat dalam 

pembelajaran Tematik Tema 7 

Kebersamaan Kelas II sekolah dasar 

yang disediakan secara terpusat oleh 

Kementerian Pendidikan melalui 

kurikulum 2013 sehingga studi ini 

menggunakan cerita ‘Kiki dan Kiku’ 

untuk diidentifikasi muatan kosakata 

dalam teksnya kemudian digunakan 

menjadi materi kosakata bahasa 

Inggris dengan petimbangan bahwa 

materi cerita ‘Kiki dan Kiku’ sudah 

terintegrasi dengan nilai pendidikan 

karakter berdasarkan analisis dari 

kedua penelitian tersebut serta sesuai 

arah dan kebijakan kurikulum 2013. 

Konsep penyajian materi 

menggunakan konsep multimedia 

interaktif atas pertimbangan memiliki 

kelebihan jika dibandingkan dengan 

pembelajaran konvensional yakni
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bahan ajar yang dapat dikostumisasi 

sehingga bisa menyesuaikan penyajian 

materi dan penyajian media dengan 

target pengguna sasaran, manfaat 

penggunaan multimedia interaktif 

sebagai konsep penyajian materi yakni 

dapat melibatkan komponen audio, 

gambar, dan teks sehingga fiturnya 

dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan kompetensi pembelajaran. 

Selain itu, interaktivitas yang dapat 

dihadirkan mendukung pembelajaran 

student centered learning atau 

berpusat pada siswa. Banyak studi 

menggunakan multimedia interaktif 

dalam pembelajaran bahasa Inggris 

khususnya pada materi kosakata 

membuktikan bahwa siswa jadi lebih 

tertarik, termotivasi, dan terbukti 

meningkatkan efektivitas belajar. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Studi ini menganalisis konsep 

pemanfaatan multimedia interaktif 

pada pembelajaran bahasa Inggris 

yang seimbang antara penguasaan 

materi dan muatan nilai karakter yang 

berfokus pada materi kosakata (kata 

benda) atas pertimbangan bahwa 

pembelajaran kosakata bahasa Inggris 

penting dan strategis diajarkan pada 

anak usia SD sekaligus dasar dari 

kemampuan bahasa Inggris, cerita 

berjudul ‘Kiki dan Kiku’ digunakan 

sebagai acuan materi kosakata karena 

memiliki muatan nilai karakter 

berdasarkan arah dan kebijakan 

kurikulum 2013 tentang poin-poin 

pendidikan karakter yang 

diintegrasikan dalam muatan materi 

pembelajaran dan merupakan cerita 

dengan teks yang ringkas serta mudah 

dipahami oleh alur berpikir anak usia 

SD sehingga hasil dari studi ini 

diharapkan menjadi salah satu 

referensi atau rekomendasi dalam 

mempromosikan penguatan nilai 

pendidikan karakter ke dalam 

pembelajaran yang dapat 

dimanfaatkan oleh pengajar atau 

membantu siswa dalam pembelajaran. 

Pengajar dapat langsung 

menggunakan konsep dari studi ini 

dalam pembelajaran atau pun 

mengadaptasi konsepnya yakni 

menyesuaikan dengan kebutuhan 

pembelajaran atau sesuai kreativitas 

pengajar seperti menggunakan cerita 

selain dari yang direkomendasikan 

dalam studi ini yang tentunya harus 

memiliki muatan nilai pendidikan 

karakter dan teks cerita yang cocok 

bagi anak usia SD atau pun 

memanfaatkan media cerita rakyat dari 

daerah masing-masing untuk 



   
P-ISSN 2355-3766  Jurnal PENA 
E-ISSN 2722-7685  Volume (9)|Nomor (1)| (32) 

Copyright© 2022 LKIM-PENA 
http://journal.unismuh.ac.id/index.php/pena 

 
 

mendukung pengembangan potensi 

daerah sekaligus mengangkat nilai 

karakter berbasis budaya lokal agar 

siswa mengenali budaya lokal 

daerahnya. Selain itu, pengajar dapat 

memilih sendiri materi kosakata dari 

teks cerita yang akan diajarkan kepada 

siswa, contohnya, memilih materi 

berdasarkan kelompok kelas kata 

tertentu (hanya memiliih materi 

kosakata berdasarkan kelompok kata 

benda, kata sifat, atau kata kerja) atau 

kombinasi dari seluruh kelas kata. 

Selain itu, hasil dari studi ini 

diharapkan dapat untuk dikembangkan 

lagi pada penelitian selanjutnya untuk 

menguji efektivitas konsep yang ada 

atau pun menemukan konsep yang 

lebih bervariasi jika menemukan 

kajian yang dinilai lebih baik untuk 

pengembangan konsep dalam studi ini. 
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